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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Maslah
Pelaksanaan pendidikan di sekolah antara lain ditunjukkan dengan adanya

kagiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan berupa hasil belajar yang

sebaik-baiknya. Oleh karena itu | endidikan terus berupaya mencari
struktur kurikulu endidi metod‘n yang efektif dan
efisien melalui pe n maupun eksperimen.

a dengan metode pengajaran, guru adalah ora angat

berpen alam proses belajar mengajar, oleh karena itu profes e guru

baik itu pengetahuan dan metode men!g’ar merupakan hal yang sangat penting.
ngetahui tujuan penga\jm @u topik pelajaran, ma
nerapkan metode yang tg da pengajarannya. Dalam

dengan belajar, sampai saat ini para ahli atau pendidik belum menemui metode

yang am belajar. Hal ini dikemukakan oleh Ruseffe : 127)

bahwa ° ra ahli ilmu jiwa, ahli teori belajar, dan pendidik s elum ada

kesepakatan tenta ana anak belajar dan met r mana yang paling

baik dipergunakan at anak

Pada dasarnya pengajaran bu hanya sekedar pengalihan (transfer)
pengetahuan atau keterampilan dari guru kepada peserta didik. Karena disamping
itu guru juga harus berupaya memberikan rangsangan (stimulus), dorongan dan

bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar agar terjadi proses

belajar mengajar yang optimal. Dengan kata lain, mengajar tidak semata-mata



berorientasi kepada hasil, tapi juga berorientasi pada proses dengan harapan,
makin tinggi proses, makin tinggi pula hasil yang dicapai.

Pada umumnya matematika merupakan mata pelajaran yang masih sulit
dipahami dan tidak disukai oleh siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kesulitan tersebut adalah metode guru dalam mengajar. Seorang guru harus

memberi keleluasaan secukupny. a peserta didik untuk melatih

al ma atan, \‘tut sumbangan dari

ngajar wajib membantu proses pembelajaran, den gsang

kemampuannya d

kemampuan terse

pesert untuk aktif dalam melatih kemampuannya, dan an apa

idengar, diucapkan dan dilakukannya agar meninggalkan bekas yang

dalam dirinya. Mak? ﬂﬁﬁﬁgkatkan pemahaman

daﬁrbaikan, salah satu caran

yang

erlu diadakan pembaharu
mengembangkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa
agar | m terhadap materi pelajaran.

e api hal tersebut, ada berbagai metode pengaja ang biasa

digunakan oleh g pengajaranpya. Pada ga a ada dua metode
penyampaian mate itu me ngajaran tradisional
dan modern. Metode pengajaran tradisional yaitu metode yang berorientasi pada
guru contohnya Ekspositori. Sedangkan metode pengajaran modern yaitu metode
yang menekankan pada keaktifan anak saat belajar.

Pada hakikatnya metode pembelajaran aktif atau yang biasa disebut dengan

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), merupakan metode untuk mengarahkan atensi



peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya. Dengan memandang beberapa
metode dalam pembelajaran aktif maka peneliti hendak memilih salah satu
metode pembelajaran aktif dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman
dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika yaitu model

Cooperative Script dan bagaimana perbedaannya dengan model Ekspositori yang

biasa digunakan dalam proses belaj jar.
Menurut SUQOQ: operat merupakan metode
elaj

belajar dimana berpasangan dan jan secara lisan

ar

men n bagian-bagian dari materi yang dipel alam

pelaks a, model Cooperative Script dibagi menjadi dua ti asarkan

skrip atau bahan ajar yang digunak{bsiswa pada saat belajar, yaitu; model

e Script tipe 1, yang ?u{ﬁ bahan ajar berupa ha
eh guru matematika sebag entﬁh. Dan Cooperative Script ti ang
menggunakan bahan ajar dari buku paket matematika.
kspositori merupakan suatu cara untuk menya e atau

memberi atu informasi secara verbal. Metode ini umumnya sung satu

arah. Pengajar m ide atau asan atau dan peserta didik

menerimanaya.

Pada kenyataannya memang metode-metode tersebut ada kekurangan dan
kelebihannya tergantung materi pokok dan situasi kegiatan belajar mengajar yang
dihadapi. Dan untuk sub pokok bahasan Bangun Datar penulis berasumsi bahwa

model Cooperative Script cocok untuk diterapkan pada saat pembelajaran, karena

proses kegiatan belajar mengajar dalam metode ini mengarahkan peserta didik



agar mempunyai kemampuan sesuai dengan indikator pemahaman yang
diharapkan.

Oleh karena itu peneliti akan mencoba menerapkan model Cooperative
Script dalam proses pembelajaran pada sub pokok bahasan Bangun Datar dalam

upaya meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa. Adapun alasan

memilih sub pokok bahasan Bangu rena menurut guru matematika kelas

VIl di MTs Nege andu ilihat evaluasi, pemaham

peserta didik te ateri tersebut masih di riteria ketuntasan

mini

an permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti

mengajukan judul: “Penerapan Met Cooperative  Script Dalam, Upaya

an Kemampuan Penﬁ?a{ﬁ{ematika Siswa Pada
Ba Bangun Datar”. / \

B. Ru Masalah

an diatas terdapat beberapa permasalahan untuk dit lain:

1. Bagaimana pr belajaran matematika de

bpcw‘nB

2. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VII MTs Negeri

nggunakan model

Cooperative Sc r di kelas VII MTs

Negeri 2 Bandung?

2 Bandung sebelum dan setelah memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Script tipe 1 pada sub pokok bahasan

Bangun Datar?



3. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VII MTs Negeri
2 Bandung sebelum dan setelah memperolen pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Script tipe 2 pada sub pokok bahasan
Bangun Datar?

4. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VII MTs Negeri

2 Bandung sebelum dan s emperoleh pembelajaran dengan

menggunakan sitorl poko angun Datar?

5. Apakah terda aan peningkatan kemampu haman matematika

Si VIl MTs Negeri 2 Bandung berdasarkan model Co Script
tipe erative Script tipe 2 dan Ekspositori yang telah dite

6. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematika siswa kelas

s Negeri 2 Bandung e emperoleh pembelaja
unakan model Cooperative Script'tipe 1, Cooperative Script

Ekspositori pada sub pokok bahasan Bangun Datar?

C.P Masalah

tersebut masih bersifat ntuk memperoleh
ian Wkan ”‘ masalah sebagai

1. Aspek kemampuan pemahaman matematika siswa yang diukur pada penelitian

Mengingat

kejelasan serta a

berikut:

ini yaitu pemahaman relasional dengan indikator:
a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.



c. Kemampuan menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk
representative matematika.
d. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya pada sub pokok

bahasan Bangun Datar, yaitu Jajargenjang dan Belah Ketupat mengenai sifat-
sifat, keliling dan luasnya.

D. Tujuan Peneli. I ‘
Pa

isipnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahuisj

aban dari

perm ang dipaparkan dalam rumusan masalah, yaitu unt

1. Mengetahui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model

rative Script pada sub % W Bangun Datar di kelas

Bandung. ﬂk

Mengetahui kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VII MTS Negeri

Ts

2 sebelum dan setelah memperoleh pembelaj dengan

m n model Cooperative Script tipe 1 pada sub hasan

Bangun Datar.
3. Mengetahui ke‘emaww'as VIl MTs Negeri

2 Bandung sebelum dan s emperoleh pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Script tipe 2 pada sub pokok bahasan
Bangun Datar.

4. Mengetahui kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VII MTs Negeri
2 Bandung sebelum dan setelah memperoleh pembelajaran dengan

menggunakan model Ekspositori pada sub pokok bahasan Bangun Datar.



5. Mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman
matematika siswa kelas VII MTs Negeri 2 Bandung berdasarkan model
Cooperative Script tipe 1, Cooperative Script tipe 2 dan Ekspositori yang telah
diterapkan.

6. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematika

siswa kelas VII MTs Negeri 2 setelah memperoleh pembelajaran

dengan menggu el Coo Script perative Script tipe

2 dan Eksposit ub pokok bahasan Bangun

E.M nelitian

Dapat memberikan masukan bagi jkolah-sekolah, khususnya sekolah yang

sebagai tempat penelj% y,_upaya meningkatkan ka

an anak didiknya. //’R

. Dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru matematika dalam memilift metode

yan untuk pengajaran matematika pada sub pokok b Bangun

D ga kemampuan pemahamannya lebih baik.

bagi peneliti khususnya penerapan model
i seko

4. Menumbuhkan keaktifan siswa engikuti pelajaran matematika pada

3. Menambah w.

pembelajaran m

sub pokok bahasan Bangun Datar karena dilatih untuk mengikhtisarkan materi

yang dipelajari secara lisan.



F. Kerangka Pemikiran

Menurut Nasution (1986: 8) “Mengajar merupakan suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dengan anak didik
sehingga terjadi proses belajar”. Dari pengertian mengajar tersebut dapat

disimpulkan bahwa guru harus mengusahakan suasana sebaik mungkin agar anak

didik dapat belajar. Jadi proses belaj ndiri harus tumbuh dan berkembang

dari diri anak didi an kat Kk didi if belajar sedangkan

guru bertindak se bimbing atau fasilitator.

hui bahwa banyak sekali faktor yang mempengar erfikir

siswa. Syah (2003: 132), faktor-faktor yang mempengar a dapat

dibedakan menjadi 3 macam: 4

or internal (faktor da ‘ iIswa), yakni keadaan
ani dan rohani siswa.
ktor eksternal (faktor dari luar ‘siswa), yakni kondisi ling

sekitar kita.
aktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
ang meliputi strategi dan metode yang digunak untuk
an kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

di

3.

Ole na itu, metode merupakan komponen yang sangat penting dalam

kegiatan belajar de terkadang guru
harus menyesuaika ses belajar mengajar
yang baik hendaknya mempergunakan metode mengajar secara bergantian, tidak
terpaku pada satu jenis metode saja, karena masing-masing metode itu punya
kelebihan dan kelemahan. Tugas seorang guru adalah memilih berbagai metode
yang tepat atau yang paling efektif untuk menciptakan proses belajar mengajar

yang baik.



Adapun metode yang akan diterapkan pada kelas eksperimen dalam
penelitian ini adalah model Cooperative Script yaitu metode pembelajaran aktif
untuk mengarahkan atensi peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya. Dan
sebagai pembandingnya yakni dengan kelas kontrol yang menerapkan model
Ekspositori. Menurut Ruseffendi (1991: 290) “Model Ekspositori bila digunakan

sebagaimana mestinya dan sesuai d ituasi dan kondisi, maka akan menjadi

erapan model tersebut Mtuk meningkatkan
1

),

Wilson

metode yang palin

Pada hakik

kem emahaman matematika siswa. Menurut Kariadi 3:

“Bebe aktisi seperti Cockcroft (1982), Collins (1988), How:

bMathematical Association of

(1986), dan organisasi profesi seper
ional Council of Teach matics (NCTM :1989),
lajar berdasarkan pemahaman memerlukan perhatian yang teru
guna mengembangkan penanaman matematika siswa’.
emahaman (understanding) pada pembelajaran dakan
menjadi

enurut Skemp (dalam Hafis Mu’addab, 2010:1). P aman yang

pertama disebut n instruksi i derstanding). Pada

tingkatan ini dapat an ba hap tahu atau hafal
tetapi dia belum atau tidak tahu mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Lebih
lanjut, siswa pada tahapan ini juga belum atau tidak bisa menerapkan hal tersebut
pada keadaan baru yang berkaitan. Pemahaman yang kedua disebut pemahaman

relasional (relational understanding). Pada tahapan tingkatan ini, menurut Skemp,

siswa tidak hanya sekedar tahu dan hafal tentang suatu hal, tetapi dia juga tahu
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bagaimana dan mengapa hal itu dapat terjadi. Lebih lanjut, dia dapat
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terkait pada situasi
lain.

Selanjutnya, untuk dapat mengetahui seberapa jauh pemahaman matematika

siswa terhadap suatu pembelajaran, diperlukan indikator-indikator yang

membatasinya.

Indikator p mate ater

1. Pemahaman terdiri dari pemahama ikal, instrumental
(melaksanakan pe ngan rutin), komputasional*(algoritmik), knowing how

to pkan rumus pada kasus serupa).

2. n deduktif terdiri dari pemahaman rasional ktikan
k , relasional (mengaitkan satu konsep dengan innya),
fu al (mengerjakan kegiatan matematika secara sadar), nowing

(memperkirakan satu kebenaran tanpa ragu).

Pemahaman relasional; (Kilpatrick:dan Findel) yaitu:

emampuan menyataka yang telah dipelajari.

ampuan mengklasifik Jek-objek berdasarkan di

aknya persyaratan yang uk konsep tersebut.

Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

(d) Kemampuan memberikan contoh dan kontra contoh dari konsep yang
elah dipelajari.

(e puan menerapkan konsep dalam berbagai

entative matematika.
(
(9)

bentuk

mpuan mengaitkan berbagai konsep matematika.
puan mengembangkan syarat perlu dan syar
konsep. ( ti, 2008:56)

ukup suatu

Berdasarkan end li di a dalam penerapan

model pembelajaran Cooperative S da sub pokok bahasan bangun datar,
yakni Jajargenjang dan Belah ketupat, pemahaman yang dikaji dalam penelitian
ini difokuskan pada indikator:

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep bangun datar yang telah dipelajari,

dalam hal ini yaitu: pengertian, sifat-sifat, keliling dan luas dari jajargenjang

dan belah ketupat.
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2. Kemampuan menerapkan rumus keliling dan luas pada jajargenjang dan belah

ketupat secara algoritma.

3. Kemampuan menerapkan konsep jajargenjang dan belah ketupat dalam

berbagai macam bentuk representative matematika.

4. Kemampuan mengaitkan konsep jajargenjang dan belah ketupat dengan konsep

matematika lain.
Dan untuk |

dapat dilihat pada

1.1

rjelas a pemi

ut, secara skematis

Kompetensi Siswa

pada sub pokok bahasan Bangun Datar

Meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa

v

_ +

v

PBM Cooperative Script tipe 1
Menurut Suprijono (2009: 126)
1. Guru membagi siswa untuk
berpasangan.
2. Guru memberikan bahan ajar berupa
hand out pada siswa untuk dibaca dan
membuat ringkasan.
3. Guru dan siswa menetapkan siapa
yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan
sebagai pendengar.
4. Pembicara membacakan
ringkasannya, sementara pendengar
penyimak dan mengoreksi.
5. Kemudian bertukar peran,
6. Guru dan siswa bersama-sama
membuat kesimpulan.
7. Penutup.

PBM Cooperative Script tipe 2
Menurut Suprijono (2009: 126)
1. Guru membagi siswa untuk
berpasangan.
2. Guru memberikan bahan ajar berupa
buku paket matematika pada siswa
untuk dibaca dan membuat ringkasan.
3. Guru dan siswa menetapkan siapa
yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan
sebagai pendengar.
4. Pembicara membacakan
ringkasannya, sementara pendengar
penyimak dan mengoreksi.
5. Kemudian bertukar peran,
6. Guru dan siswa bersama-sama
membuat kesimpulan.
7. Penutup.

PBM Ekspositori

Menurut Sanjaya (2009: 183)

1. Persiapan (Preparation)

2. Penyajian (Presentation)

3. Menghubungkan (Correlation)
4. Menyimpulkan (Generalization)
5. Penerapan (Aplication)

-

A 4

Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa pada sub pokok bahasan Bangun Datar

!

Indikator Pemahaman Matematika Siswa:

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep bangun datar yang telah dipelajari, dalam hal ini yaitu: pengertian,
sifat-sifat, keliling dan luas dari jajargenjang dan belah ketupat.

2. Kemampuan menerapkan rumus keliling dan luas pada jajargenjang dan belah ketupat secara algoritma.

3. Kemampuan menerapkan konsep jajargenjang dan belah ketupat dalam berbagai macam bentuk

representative matematika.

4. Kemampuan mengaitkan konsep jajargenjang dan belah ketupat dengan konsep matematika lain.

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran
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Selanjutnya sebagai suatu kegiatan ilmiah yang pembelajarannya

menggunakan prosedur dan tata cara baku, maka dari itu harus dilaksanakan

secara sistematis, terencana dan bertujuan sesuai dengan alur penelitian yang

dibuat. Adapun alur penelitian dalam penelitian yang akan peneliti lakukan seperti

yang terpapar pada Gambar 1.2.

Siswa MTs Negeri 2
Bandung Kelas VII

Pretes

\ 4
PBM
Cooperative Script tipe 1

Post tes

A
Pretes

it
PBM
Cooperative Script tipe 2

\ 4

Pretes

A 4

dy «. W

Post tes

PBM
Ekspositori

Post tes

A

Pengumpulan dan
Pengolahan data

v

Analisis Data

Perbandingan

v

Kesimpulan

Gambar 1.2. Bagan Alur Penelitian
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G. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis merumuskan
hipotesis sebagai berikut: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan

menggunakan model Cooperative Script tipe 1, Cooperative Script tipe 2 dan

model Ekspositori pada sub pokok b angun Datar.

Untuk mem alam n hip a disusun hipotesis

statistik yaitu hip (Ho) dan hipotesis bandin hipotesis alternatif

(Ha) rikut:

1. Hip ol (Ho)

Tidak terdapat perbedaan peningkir kemampuan pemahaman matematika

iswa yang memperole jaran dengan menggun

rative Script tipe 1 (X;), Cooperative Script tipe 2 (Xz)
Ekspositori (X3) pada sub pokok bahasan Bangun Datar. Ho: Xi=X,=Xa.
rbedaan peningkatan kemampuan pemahaman m ika antara
siswa yang ' ggunakan model

Cooperative Sc 2 (Xy) dan model

H. Langkah-langkah Penelitian
Untuk keperluan penelitian ini, langkah-langkah yang ditempuh adalah

sebagai berikut:
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1. Penentuan Lokasi, Populasi dan Sampel
a. Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian eksperimen ini dilakukan di MTs Negeri 2 Bandung
yang bertempat di Cicaheum Bandung. Adapun alasan peneliti memilih lokasi di

MTs Negeri 2 Bandung karena penelitian serupa ini belum pernah dilakukan di

sekolah tersebut dengan tujuan unt katkan pemaham matematika siswa

hasan Datar‘1 di bawah kriteria

Sugiyono (2008: 117) “Populasi adalah wilayah ge

kelas VII pada su

ketuntasan minim

b. Po elitian

si yang

terdiri_atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

apkan oleh peneli? ipelajari  dan kemudi
annya”. Populasi dalam penelitian‘ini diambil dari kelas VII M

2 Bandung, yaitu Vlla, Vilg, Vg, Vilp, Vilg, VlIg dan Vlle.

c. Sa litian

e Sugiyono (2008: 118) “Sampel adalah bagian mlah dan

karakteristik yang leh populasi tersebut”. wa kelas VII MTs

Negeri 2 Bandung nyai ke matika yang merata
(homogen), dilihat dari fasilitas kelas yang sama, guru matematika yang sama dan
rata-rata nilai evaluasi matematika yang hampir sama, maka pengambilan sampel
kelasnya menggunakan teknik simple random sampling. Yaitu pengambilan

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
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yang ada dalam populasi itu. Cara ini dilakukan bila anggota populasi sudah
homogen.

Adapun praktik pengambilan 3 sampel kelas dari ketujuh kelas tersebut
dilakukan dengan cara mengocok, kemudian menetapkan kocokan yang keluar

pertama sebagai kelas Cooperative Script tipe 1, yang keluar kedua sebagai kelas

Cooperative Script tipe 2 dan yang tiga sebagai kelas Ekspositori. Maka
pel te perole

setelah praktik pe’
yaitu kelas Vlla s las Cooperative Script tipe™l,

Eksp

yang akan diteliti,

Vllg sebagai kelas

V¢ sebagai kelas Cooperative Script tipe 2.

2. Metode Penelitian

tode yang digunakan dalgm ‘&gmw jan ini adalah metode ek
2008: 107) mengemukwwwa “Metode penelitian

iartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk ‘mencari

dapat
pengar rlakuan tertentu terhadap yang lain dalam i yang

terke . Dengan demikian dari tiga kelompok siswa ters diberi

kelas eksperimen 1 yang oleh pembelajaran
Coope ript tiﬁ eksperimen 2 yang

memperoleh pembelajaran dengan an model Cooperative Script tipe 2,

perlakuan berbed

dengan mengguna

dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model
Ekspositori. Pemilihan metode eksperimen ini sesuai dengan tujuan dari penelitian
yaitu untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematika

siswa yang dicapai oleh masing-masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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3. Menentukan Desain Eksperimen

Sesuai dengan metode dalam penelitian ini diperlukan tiga kelompok siswa
yaitu kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. Untuk
mengetahui adanya perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematika

antara sebelum dan sesudah penelitian maka dilakukan pretest dan post test.

Dengan soal tes yang diberikan pa kelompok sama. Berdasarkan hal di
atas, maka desain . yang n sepe‘el 1.1
Tabel 1.1. Desain Eksperimen
 coniciiii] 7 .
Kelas Pretest Treatment Post test
A O, Xi e WO
C 01 X2 OZ
B X3
(Sugiyono

. 4

- Kelas eksperimen 1

. Kelas eksperimen 2

kontrol

t

st

lajaran dengan model Cooperative Script tipe 1

X, : Pembelaj an model Cooperative Scri
X3 : Pembelaj n model Ekspositori
01 = 02

4. Menentukan Instrumen Peneliti

Dalam penelitian ini, Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh
dan mengumpulkan data terdiri dari dua macam perangkat instrumen yaitu
Lembar Observasi dan Tes Matematika. Adapun penjelasan tentang instrumen

penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung
untuk memperoleh informasi bagaimana proses pembelajaran melalui pengamatan
aktivitas siswa dan aktivitas guru dengan menggunakan model Cooperative Script

tipe 1 dan model Cooperative Script tipe 2 pada sub pokok bahasan Bangun

Datar. Alat bantu yang digunakan bar observasi aktivitas belajar siswa

dan lembar obse tas g doku lama pembelajaran

.aspek,

Membaca atau memahami maj" dari bahan ajar yang diberikan.
‘/ -

berlangsung.

spek yang diobservasi pada kegiatan siswa terdiri

yaitu s erikut:

1)

mbuat ringkasan mater7
embacakan ringkasan serta menyimak materi yang dijelas an
sebangku.
(4“mukakan pendapat atau bertanya. ‘
(5) nfaatkan waktu secara baik/ tidak banyak bersantai.
(6) Mengerj n soal.

Sedangkan a ang di da keg uru adalah sebagai
berikut:
(1) Memotivasi siswa dan menjelaskan skenario pembelajaran.
(2) Memberi bimbingan atau petunjuk ketika siswa sedang meringkas materi

pada bahan ajar yang diberikan.
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(3) Mengamati kegiatan belajar siswa pada saat menjelaskan kepada
temannya.

(4) Menyimpulkan atau memberi penegasan dari materi yang dipelajari.

(5) Mengelola waktu kegiatan belajar mengajar secara efektif.

(6) Memberi umpan balik, diantaranya dengan mengoreksi hasil kerja siswa

dan memberi komentar.
b. Tes Matematika ‘
a pr post test pada sub

Pada peneli s yang diadakan berup

Bangun Datar. Bentuk tes yang digunakan uraian

poko
seban uah soal yang dikerjakan dalam waktu 70 Alasan
menggunakan bentuk tes uraian yaitu sesuai dengan tujuan penelitiap untuk
sejauh mana kemar?@%man matematika sis
ma ada pretest dan post test yaitu ‘Bangun Datar pada poko

Jajargenjang dan Belah Ketupat.

| tes inilah akan dianalisis secara statistik, bagai edaan

peningka mampuan pemahaman matematika siswa kelas VI Negeri 2

Bandung pada s bahasan Bangun Dat yang memperoleh

pembelajaran deng cript tipe 1, model
Cooperative Script tipe 2 dan model E

Dikarenakan instrumen yang ada belum merupakan instrumen standar, maka
perlu diadakan tes uji coba kepada siswa yang setarap dengan objek eksperimen.

Adapun pelaksanaan uji coba soal untuk keperluan penelitian ini dilaksanakan

pada tanggal 18 mei 2011 di kelas VIII MTs Ar-Raudloh Cileunyi Kabupaten
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Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Soal yang diujicobakan berupa
soal kemampuan pemahaman matematika sebanyak 6 soal uraian. Berikut peneliti
sajikan pada Gambar 1.3. pelaksanaan uji coba soal di kelas VIII MTs Ar-

Raudloh Cileunyi Kabupaten Bandung.

Gamb I& naan Uji Coba Soal
gy

utnya hasil dari pelaks \ coba soal tersebut dia
dicari nilai Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Tingkat kesukarannya

denga ebagai berikut:

1)V

Untuk men

ketepatan data hasil tes, al-soal yang telah

disusun perlu dik digunakan untuk

mengumpulkan data. Suatu soal n valid apabila soal tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang diukur merupakan validitas
item atau butir soal. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas butir soal

baik pilihan ganda maupun uraian adalah rumus korelasi product moment dengan

angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:



n NG X)) - x)3Y)
CNEX - EX Ny -2

Dimana:
R,, = koefisien korelasi antara variable X dan variable Y
N = jumlah sampel (siswa) yang diteliti
X = skor total butir soal
= skor total tiap siswa uji coba

ZXY Jumlah perkalian XY
Tolak ukur empre‘zrajat validitas digunakan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 1.2. Indeks Validitas

Besarnya R Interpreta3|
0,80 <Rxy< 1,00 Validitas san
0,60 <Rxy< 0,80 Validitas tlnggl
0,40 < Ruy < 0,60 0 Validitas sedang
0,20 < Rxy<0, — Validitas rendah
0,00 <Rxy<0,20 Validitas sangat r

Rxy< 0,00 { Tidak valid.
(Arikunto, 1
2) Reliabilitas Tes

as tes adalah ukuran sejauh mana suatu dapat

memberikan gambaran yang benar-benar dapat
sebagai alat peng‘karena ‘en ters

rcaya untuk digunakan

baik. Rumus yang

digunakan untuk menguiji reliabilita raian adalah rumus alpa, yaitu:

" =

n 1 Zcrtz
Keterangan:
ri1 = Koefisien reliabilitas tes yang dicari.
n = Jumlah butir soal uraian

Y 0,2 =Jumlah varian skor tiap item
Y ot? = Varians total
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Tabel 1.3. Indeks Reliabilitas

Harga/ Indeks Klasifikasi
r11<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<7;;<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <74, <0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60 <74, <0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,80 <71, < 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

(Arikunto, 1989: 104)
Selanjutnya s relibi ng, tinggiydan sangat tinggi akan
digunakan sebagai n penelitian.

3) A

a Pembeda

beda adalah kemampuan suatu butir soal unt edakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang kemampuannya

tuk menentukan daya “uraian digunakan ru ai

Dp/Z &

SMI

r

Keterangan:
D, = Daya pembeda

X, = Rata-rata skor siswa kelompok atas

Kriteria nilai koefis

Tabel I'4"Daya Pembeda
Angka D, Klasifikasi
0,70< D, <1,00 Sangat Baik
0,40<D,<0,70 Baik
0,20 < D, < 0,40 Cukup
0,00<D,<0,20 Jelek
DP < 0,00 Sangat Jelek

(Arikunto, 1989: 221)
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4) Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran ini berguna untuk mengantisipasi terjadinya penyajian
soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar. Sebab soal yang terlalu mudah tidak
membangkitkan minat siswa untuk berusaha menyelesaikan soal. Sedangkan soal

yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak berminat untuk

menyelesaikan soal karena di luar uannya. Untuk menentukan tingkat
kesukaran, diguna. ‘
. IK ='—
SMI
Dimana:
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor jawaban tiap siswa
SMI = Skor maksi >
=
T /&Tingkat Kesukaran
Angka IK Klasifikasi
IK <0,00 Soal Sangat
0,00 < IK<0,30 Soal
0,30 < IK < 0,70 Soal Se
0,70 <1K<1,00 Soal M
1,00 gat Mudah

herman, 1990: 213)

Setelah hasil uji coba soal t dianalisis seperti pada lampiran A
halaman 110-117, maka diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,44 dengan
interpretasi sedang. Adapun untuk melihat validitas, daya beda dan tingkat

kesukaran tiap butir soal uji coba, berikut peneliti sajikan pada Tabel 1.6.

rekapitulasi hasil uji coba soal.
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Tabel 1.6. Hasil Uji Coba Soal Kelas VIII MTs Ar-Raoudloh

1 -0,063 Sangat Jelek 05 Sedang 0,09 Sangat rendah Direvisi

2 0,31 Cukup 0,45 Sedang 0,61 Tinggi Dipakai

3 0,56 Baik 0,61 Sedang 0,13 Sangat rendah Dipakai

4 0,27 Cukup 0,53 Sedang 0,40 Rendah Dipakai

5 0,21 Cukup 0,83 Mudah 0,45 Sedang Dipakai

6 05 Baik 0,52 0,72 Tinggi Dipakai
Berdasarkan 1.6. peroleh utir soal dengan 1

strumen yakni soal

.

diantaranya direvi dahulu untuk dijadikan

Pretest dan Post Test pada saat pelaksanaan penelitian.
. Te isis Data

1. Analisis Hasil Observasi

lisis ini digunakan u umusan masalah no
I proses pembelajaran tika dengan mengguna

Cooperative Script yang meliputi aktivitas siswa dan aktivitas guru. Hasil

observ, itas dinilai berdasarkan kriteria Baik, Cukup dan dapun
perhi sebagai berikut:
g -

Aktifi

Kriteria Penilaian:
Baik =2.
Cukup =1.45 - 2.44 (48.3% - 81.3%)
Kurang =0.00 - 1.44 (0% - 48%) (Jihad, 2006: 32)

2. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa
Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah Nomor 2, 3 dan

nomor 4 mengenai bagaimana kamampuan pemahaman matematika siswa
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sebelum dan setelah menggunakan model Cooperative Script tipe 1, Cooperative
Script tipe 2 dan model ekspositori pada sub pokok bahasan Bangun Datar yang
ditinjau dari hasil pretest dan post test berupa jawaban siswa. Kemudian akan
diperoleh penilaian dengan kriteria penilaian dari Abraham (Mulyadi, 2007: 18)

pada Tabel 1.7.

Tingkat

Kriteria Penilaian
Pemahaman

Jawaban benar dan mengandung seluruh
ilmiah.

Jawaban benar dan mengandung paling se
Paham sebagian | satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu

Pah hnya

kesalahan konse

nsepsi Jawaban e _bagian informasi yan
ian benar tetapi ju nunjukkan adanya kesala
konsep dala enjelaskannya
Jawaban menunjukkan salah paham yang

skonsepsi

mendasar tentang konsep yang dipelajari.

Jawaban salah tidak relevan atau jawaban han

Ti ham .
mengulang pertanyaan serta jawaban koso

Dengan demikian diperoleh data hasil pretest dan post test yang akan dicari

rata-ratanya. Sela ai yang di leh diko ala 100 dan untuk
menentukan kema tematika a, dicari dengan
menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Kemampuan Pemahaman = x 100%

Jumlah skor maksimal

Sedangkan pedoman untuk mengklasifikasikan kualitas kemampuan

pemahaman matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 1.8.
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Tabel 1.8.

Klasifikasi Kualitas Pemahaman Matematika Siswa
PROSENTASE KATEGORI
90 <A <100 Sangat Baik

75 < B <90 Baik

55<C<75 Cukup

40 <D <55 Kurang

0<E<A40 Jelek

3. Analisis Perbed

Analisis ini

nomor 6

pema tematika siswa setelah menggunakan model Co

tipe 1,

Bal atar. Maka setelah data_%

rimen pertama, kelas el«ﬁm kedua dan kelas kontro

nalisis dengan pendekatan statistik secara manual, diantaranya:

akan

a. Uji itas

Untuk menguji n

digunakan rumus

(0i—Ep)?
2 -y - )

n untuk menjawab rum

alitas digunakan untuk mengetahui normal atau t

e

ta pretest dan post

yaltu’

herman dan Sukjaya (Mulyadi 2007: 18)

iswa

lah Nomor 5 dan

nai bagaimana perbedaan peningkatan dan perbed mampuan

Script

ooperative Script tipe 2 dan model ekspositori pada sub pokoK bahasan

ri hasil pretest dan pos tara

data.

Wetiga kelas, maka

Keterangan:
X2 : Nilai chi kuadrat hitung
Oi . Frekuensi yang diobservasi
Ei : Frekuensi Ekspektasi

Dengan interpretasi :

Membandingkan harga chi kuadrat hitung (X? 1) dengan chi kuadrat tabel
(X?)), dengan taraf signifikansi 5 % atau 1%.
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Jika chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada chi kuadrat tabel, maka
distribusi data menyatakan normal. Dan jika sebaliknya harga chi kuadrat
hitung lebih besar daripada harga chi kuadrat tabel, maka distribusi data
dinyatakan tidak normal.

(Nurgana : 1985 :9)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan (homogenitas) variansi

sampel dengan mepnggunakan uji ji homogenitas diperoleh dengan

menggunakan ru

=2,3026 {B — ¥ (n; — 1)(log v;)}

= N|Ia| Chi kuadrad hitung
= Nilai Barlett

‘ B = (logv,) X(n;
Z(nl =T 1)vl
YT S -1
i dengan ketentuan berikut:
h.tung < X2 apet, maka data homogen
(2) Jika X2 hitung = X? tavel, Maka data tidak homogen

.urgana 1985 : 34)
c. Uji Perbedaan K uan Pe'emaﬂ
Dalam pengujian perbedaan kemampuan pemahaman Matematika dari 3

model digunakan Analisys Of Variances (ANOVA), ada 6 langkah dalam

pengujian ANOVA satu jalur antara lain:

(1) Menghitung jumlah kuadrat total, dengan rumus:

2
JKt= Z Xtotz _ () lelot)
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(2) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok, dengan rumus:

_ v CXeed”  EXeon)”
Nkel N
(3) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok, dengan rumus:

JKqg = IK;- K,
(4) Menghitung Residu kuadrat antar kelompok, dengan rumus:

J
RK, =—2

Ka
Db,
(5) Menghit esidu kua elompok an rumus:
RKq =

hitung F hitung (Fri;), dengan rumus:

RK,
RK,

JK,

Dengan interpretasi :

Membandingkan harga F hit“ (Fnit) dengan F tabel (F), dengan taraf
signifikansi 5 % atau 1 ;«"

tka F hitung lebih kecil a a dengan dari pada F tab
maka tidak terdapat perMmampuan pemahaman M :
Dan jika sebaliknya harga F hitung lebih besar dari pada F tabel (Fpi; >

F 1), maka terdapat perbedaan kemampuan pemahaman Matematika.
an derajat kebebasan:

(Nurgana : 1985 :36)

4. Analisis Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa
Untuk menentukan peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Cooperative Script tipe 1, Cooperative

Script tipe 2 dan Ekspositori, maka dilakukan analisis terhadap nilai selisih pretest
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dan post test dengan mencari nilai Normalitas Gain (NG) tiap siswa dari masing-

masing kelompok dengan menggunakan rumus:

ost test - pretest
NG= p p.

Skor maksimal - prerest
Dengan kategori penafsiran sebagai berikut:

Tabel 1.9. Interpr‘fNilai Normal Gain

No Nilai Gain Interpretasi
1 NG 203 Rendah
2 03< NG <0,7 Sedang
3 NG > 0,7 Tinggi

(Meltzer dalam J 8: 44)

5. An edaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Ma

Untuk menjawab rumusan masalah no. 5, yaitu untuk mengetahui perbedaan

an kemampuan pe ‘ tematika siswa ant ng
kan model Cooperative ﬂp e 1, Cooperative Script an
model Ekspositori. Kemudian setelah data Normalitas Gain (NG) terkumpul dari
ketiga aka akan dianalisis dengan pendekatan statistik anual.

Yaitu, ata normal dan homogen, dilanjutkan dengan pe otesis

\Variances (ANOVA) sa'

Setelah dicari F hitung dan F embandingkan harga F hitung (Fy)
dengan F tabel (F:), dengan taraf signifikansi 5 % atau 1%.
Jika F hitung lebih kecil atau sama dengan dari pada F tabel (Fni:< F+), maka
Ho diterima dan H, ditolak. Dan jika sebaliknya harga F hitung lebih besar
dari pada F tabel (Fyi; > F¢), maka H, diterima dan Hy ditolak.

(Nurgana : 1985 :36)

menggunakan An

Dengan inter




